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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini dilaksanakan untuk memberikan bukti secara empiris 

pengaruh dari afiliasi KAP, kompleksitas perusahaan, dan potensi kebangkrutan 

terhadap audit report lag pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 

2019-2021. Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan 3 tahun secara 

berturut turut dari 2019-2021 dan didapatkan sampel perusahaan sebanyak 243 

perusahaan manufaktur. Mengacu pada hasil yang didapatkan maka dapat 

disimpulkan bahwa afiliasi KAP berpengaruh negatif terhadap audit report lag, 

kompleksitas perusahaan berpengaruh positif terhadap audit report lag, dan potensi 

kebangkrutan berpengaruh negatif terhadap audit report lag. 

5.2 Implikasi Manajerial 

Laporan keuangan merupakan hal yang sangat dibutuhkan oleh banyak 

pihak terutama investor. Bagi investor, laporan keuangan merupakan salah satu 

komponen penting yang akan digunakan sebagai bahan pertimbangan keputusan 

dalam berinvestasi. Publikasi laporan keuangan yang cepat dan baik dapat menarik 

minat dan kepercayaan para investor, sehingga diharapkan perusahaan tidak 

melewatkan dan kehilangan kesempatan ini. Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan audit report lag berpengaruh negatif terhadap afiliasi KAP dan 

potensi kebangkrutan serta berpengaruh positif terhadap kompleksitas perusahaan.  
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Afiliasi KAP berpengaruh negatif terhadap audit report lag. Hal ini berarti 

menggunakan jasa KAP Big Four maupun Non-Big Four tidak menjamin waktu 

yang dibutuhkan auditor menjadi lebih lama maupun singkat. Kompleksitas 

perusahaan berpengaruh positif terhadap audit report lag. Hal ini berarti perusahaan 

dengan anak perusahaan yang banyak tentunya memiliki tingkat kerumitan 

transaksi yang kompleks. Potensi kebangkrutan berpengaruh negatif terhadap audit 

report lag. Hal ini berarti perusahaan dengan nilai Z Score rendah memiliki potensi 

kebangkrutan tinggi, sehingga waktu yang dibutuhkan dalam melakukan audit 

menjadi lebih lama. Maka dari itu, auditor membutuhkan waktu yang lebih lama 

dalam melakukan audit.  

Faktor-faktor diatas adalah faktor yang mengacu pada bagaimana seorang 

auditor melakukan prosedur audit, sehingga waktu yang dibutuhkan lebih singkat. 

Prosedur audit mungkin berbeda dari klien ke klien dan periode ke periode. Auditor 

perlu memperhatikan kondisi dan risiko perusahaan sebelum melakukan audit serta 

auditor perlu merencanakan pekerjaan audit secara efektif dan efisien agar 

penyampaian laporan keuangan auditan tidak membutuhkan waktu yang lama.  

5.3 Keterbatasan 

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti masih menemukan adanya 

keterbatasan dalam penelitian. Terdapat beberapa website milik perusahaan yang 

tidak bisa diakses dan laporan keuangan yang tidak bisa terbaca atau blur. Sehingga 

peneliti harus mengeluarkan data dari sampel penelitian karena tidak dapat 

digunakan dalam penelitian ini.  
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5.4 Saran 

Bagi peneliti selanjutnya dapat menambah sampel dengan menggunakan 

variabel lain seperti ukuran perusahaan, kepemilikan institusional, solvabilitas, 

opini audit dan audit tenure. Peneliti selanjutnya juga dapat menggunakan variabel 

yang sama dengan penelitian ini tetapi menggunakan pengukuran yang berbeda 

seperti kompleksitas perusahaan dengan total asset dan potensi kebangkrutan 

dengan Debt to Asset Ratio (DAR). 
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LAMPIRAN 1 DAFTAR PERUSAHAAN YANG MASUK SAMPEL 

No. Kode Saham Nama Perusahaan 

1. INTP Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 

2. SMCB Solusi Bangun Indonesia Tbk 

3. WKST Waskita Karya (Persero) Tbk 

4. AMFG Asahimas Flat Glass Tbk  

5. ARNA Arwana Citramulia Tbk 

6. CAKK Cahayaputra Asa Keramik Tbk 

7. KIAS Keramika Indonesia Assosiasi Tbk 

8. MLIA Mulia Industrindo Tbk 

9. TOTO Surya Toto Indonesia Tbk 

10. ALKA Alakasa Industrindo Tbk 

11. ALMi Alumindo Light Metal Industry Tbk 

12. BAJA Saranacentral Bajatama Tbk 

13. GDST Gunawan Dianjaya Steel Tbk 

14. INAI Indal Aluminium Industry Tbk 

15. LMSH Lionmesh Prima Tbk 

16. DPNS Duta Pertiwi Nusantara Tbk 

17. INCI Intanwijaya Internasional Tbk 

18. MOLI Madusari Murni Indah Tbk 

19. SRSN Indo Acidatama Tbk 

20. BRNA Berlina Tbk 

21. ESIP Sinergi Inti Plastindo Tbk 

22. YPAS Yanaprima Hastapersada Tbk 

23. JPFA Japfa Comfeed Indonesia Tbk 

24. MAIN Malindo Feedmill Tbk 

25. SPMA Suparma Tbk 

26. UCID Uni-Charm Indonesia Tbk 

27. VOKS Voksel Electric Tbk 

28. SCCO Supreme Cable Manufacturing & Commerce Tbk 

29. JECC Jembo Cable Company Tbk 

30. KBLI KMI Wire & Cable Tbk 

31. KBLM Kabelindo Murni Tbk 

32. ADES Akasha Wira International Tbk 

33. AISA FKS Food Sejahtera Tbk 

34. ALTO Tri Banyan Tirta Tbk 

35. CAMP Campina Ice Cream Industry Tbk 

36. CLEO Sariguna Primatirta Tbk 

37. COCO Wahana Interfood Nusantara Tbk 

38. FOOD Sentra Food Indonesia Tbk 

39. GOOD Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 

40. INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 

41. KEJU Mulia Boga Raya Tbk 

42. MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk 
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43. MYOR Mayora Indah Tbk 

44. PANI Pratama Abadi Nusa Industri Tbk 

45. ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk 

46. SKBM Sekar Bumi Tbk 

47. SKLT Sekar Laut Tbk 

48. GGRM Gudang Garam Tbk 

49. ITIC Indonesian Tobacco Tbk 

50. WIIM Wismilak Inti Makmur Tbk 

51. DVLA Darya-Varia Laboratoria Tbk 

52. SIDO Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk 

53. TSPC Tempo Scan Pacific Tbk 

54. MBTO Martina Berto Tbk 

55. TCID Mandom Indonesia Tbk 

56. UNVR Unilever Indonesia Tbk 

57. CINT Chitose Internasional Tbk 

58. KICI Kedaung Indah Can Tbk 

59. LMPI Langgeng Makmur Industri Tbk 

60. BELL Trisula Textile Industries Tbk 

61. ADMG Polychem Indonesia Tbk 

62. ERTX Eratex Djaja Tbk 

63. INDR Indo-Rama Synthetics Tbk 

64. SSTM Sunson Textile Manufacture Tbk 

65. TRIS Trisula Internasional Tbk 

66. GJTL Gajah Tunggal Tbk 

67. INDS Indospring Tbk 

68. LPIN Multi Prima Sejahtera Tbk 

69. PRAS Prima Alloy Steel Universal Tbk 

70. ZONE Mega Perintis Tbk 

71. JKSW Jakarta Kyoei Steel Works Tbk 

72. IPOL Indopoly Swakarsa Industry Tbk 

73. PBID Panca Budi Idaman Tbk 

74. TALF Tunas Alfin Tbk 

75. SMKL Satyamitra Kemas Lestari Tbk 

76. TRST Trias Sentosa Tbk 

77. TKIM Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk 

78. ARKA Arkha Jayanti Persada Tbk 

79. ESTI Ever Shine Tex Tbk 

80. PEHA Phapros Tbk 

81. PYFA Pyridam Farma Tbk 
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LAMPIRAN 2 AFILIASI KAP, KOMPLEKSITAS PERUSAHAAN DAN 

AUDIT REPORT LAG TAHUN 2019-2021 

No. Kode 

Saham 

AKAP Complexity Z Score ARL 

1. INTP 1 2 8.13 78 

2. SMCB 1 6 3.88 59 

3. WKST 0 4 3.44 112 

4. AMFG 1 1 4.31 99 

5. ARNA 1 4 7.78 34 

6. CAKK 0 0 3.70 69 

7. KIAS 1 2 3.89 118 

8. MLIA 1 1 3.09 79 

9. TOTO 1 0 7.77 92 

10. ALKA 0 3 4.46 84 

11. ALMI 0 0 -1.75 80 

12. BAJA 0 0 1.75 106 

13. GDST 0 0 2.67 91 

14. INAI 0 3 4.16 80 

15. LMSH 0 0 7.26 76 

16. DPNS 0 1 8.62 70 

17. INCI 0 0 6.78 84 

18. MOLI 0 3 6.11 91 

19. SRSN 0 0 7.04 87 

20. BRNA 0 4 2.26 132 

21. ESIP 0 0 4.45 72 

22. YPAS 0 0 4.87 70 

23. JPFA 1 8 6.15 143 

24. MAIN 1 6 4.89 77 

25. SPMA 0 0 5.45 87 

26. UCID 1 1 7.37 29 

27. VOKS 0 5 6.73 100 

28. SCCO 0 1 7.09 87 

29. JECC 0 1 5.34 108 

30. KBLI 1 1 8.78 97 

31. KBLM 0 0 4.81 87 

32. ADES 0 0 5.49 132 

33. AISA 0 2 -1.56 108 

34. ALTO 0 2 2.64 73 

35. CAMP 0 0 8.40 79 

36. CLEO 0 0 5.06 80 

37. COCO 0 0 4.61 83 

38. FOOD 0 1 3.75 129 

39. GOOD 1 2 5.71 118 

40. INDF 1 8 5.30 149 
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41. KEJU 1 0 5.14 121 

42. MLBI 1 2 7.36 90 

43. MYOR 0 1 9.07 65 

44. PANI 0 1 4.83 59 

45. ROTI 1 2 5.93 90 

46. SKBM 0 8 4.63 72 

47. SKLT 0 3 5.30 90 

48. GGRM 1 7 8.85 90 

49. ITIC 0 0 2.35 118 

50. WIIM 0 2 9.26 90 

51. DVLA 1 0 9.12 87 

52. SIDO 1 4 8.48 76 

53. TSPC 0 3 8.52 121 

54. MBTO 0 1 3.70 59 

55. TCID 1 0 8.94 59 

56. UNVR 1 0 5.91 51 

57. CINT 0 9 6.04 66 

58. KICI 0 0 6.30 83 

59. LMPI 0 0 2.47 118 

60. BELL 0 7 5.69 147 

61. ADMG 1 0 3.26 126 

62. ERTX 0 1 4.17 90 

63. INDR 1 9 4.65 105 

64. SSTM 0 0 3.33 97 

65. TRIS 0 5 5.99 114 

66. GJTL 1 5 5.11 141 

67. INDS 0 3 6.16 115 

68. LPIN 0 1 8.03 121 

69. PRAS 0 0 1.62 141 

70. ZONE 0 2 7.48 79 

71. JKSW 0 0 -5.95 118 

72. IPOL 0 2 4.64 90 

73. PBID 0 4 7.91 86 

74. TALF 0 1 5.26 80 

75. SMKL 0 0 3.67 115 

76. TRST 0 4 4.30 140 

77. TKIM 0 8 4.75 71 

78. ARKA 0 0 3.45 87 

79. ESTI 0 1 -0.12 119 

80. PEHA 0 1 4.56 72 

81. PYFA 0 0 7.35 78 
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TAHUN 2020 

No. Kode 

Saham 

AKAP Complexity Z Score ARL 

1. INTP 1 2 7.82 77 

2. SMCB 1 6 4.02 49 

3. WKST 0 4 1.51 83 

4. AMFG 1 1 3.66 106 

5. ARNA 1 4 8.64 35 

6. CAKK 0 0 3.89 60 

7. KIAS 1 2 2.78 105 

8. MLIA 1 1 7.27 84 

9. TOTO 1 0 5.12 117 

10. ALKA 0 3 0.11 88 

11. ALMI 0 0 -3.51 137 

12. BAJA 0 0 3.00 95 

13. GDST 0 0 1.68 84 

14. INAI 0 3 4.09 112 

15. LMSH 0 0 7.67 119 

16. DPNS 0 1 8.76 90 

17. INCI 0 0 7.34 88 

18. MOLI 0 3 5.70 125 

19. SRSN 0 0 6.65 88 

20. BRNA 0 4 1.81 140 

21. ESIP 0 0 4.15 127 

22. YPAS 0 0 5.44 74 

23. JPFA 1 8 6.28 139 

24. MAIN 1 6 4.55 88 

25. SPMA 0 0 5.55 81 

26. UCID 1 1 6.64 34 

27. VOKS 0 5 6.28 40 

28. SCCO 0 1 7.87 111 

29. JECC 0 1 5.20 89 

30. KBLI 0 2 9.24 88 

31. KBLM 0 0 4.92 95 

32. ADES 0 0 7.18 89 

33. AISA 0 3 4.71 90 

34. ALTO 0 2 2.55 140 

35. CAMP 0 0 8.25 96 

36. CLEO 0 0 5.63 138 

37. COCO 0 0 4.52 148 

38. FOOD 0 1 1.76 130 

39. GOOD 1 3 5.26 117 

40. INDF 1 5 4.82 138 

41. KEJU 1 0 5.16 90 
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42. MLBI 1 2 5.49 89 

43. MYOR 0 1 9.06 144 

44. PANI 0 1 4.79 88 

45. ROTI 1 2 6.51 105 

46. SKBM 0 7 4.80 68 

47. SKLT 0 3 5.81 104 

48. GGRM 1 6 9.24 81 

49. ITIC 0 0 3.18 95 

50. WIIM 0 2 8.99 109 

51. DVLA 1 0 8.44 88 

52. SIDO 1 4 8.68 74 

53. TSPC 0 3 8.83 113 

54. MBTO 0 2 2.31 88 

55. TCID 1 0 8.53 50 

56. UNVR 1 0 5.65 53 

57. CINT 0 0 2.59 67 

58. KICI 0 9 6.64 91 

59. LMPI 0 0 2.06 84 

60. BELL 0 0 4.94 147 

61. ADMG 1 7 1.80 90 

62. ERTX 0 0 3.97 113 

63. INDR 0 1 4.46 46 

64. SSTM 0 0 3.01 89 

65. TRIS 0 5 5.67 110 

66. GJTL 1 5 5.37 65 

67. INDS 0 3 6.12 85 

68. LPIN 0 1 8.05 127 

69. PRAS 0 0 4.35 111 

70. ZONE 0 2 4.47 81 

71. JKSW 0 0 -6.73 117 

72. IPOL 0 2 5.14 89 

73. PBID 0 4 8.98 67 

74. TALF 0 1 5.55 106 

75. SMKL 0 0 3.75 119 

76. TRST 0 4 4.68 147 

77. TKIM 0 8 4.69 81 

78. ARKA 0 0 2.07 144 

79. ESTI 0 1 -0.41 113 

80. PEHA 0 1 4.06 78 

81. PYFA 0 0 7.93 102 
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TAHUN 2021 

No. Kode 

Saham 

AKAP Complexity Z Score ARL 

1. INTP 1 2 7.71 82 

2. SMCB 1 6 4.43 53 

3. WKST 0 4 4.34 125 

4. AMFG 1 1 4.96 89 

5. ARNA 1 4 9.68 33 

6. CAKK 0 0 3.85 61 

7. KIAS 1 2 0.89 117 

8. MLIA 1 1 4.40 81 

9. TOTO 1 0 7.53 90 

10. ALKA 0 3 5.37 84 

11. ALMI 0 0 0.34 46 

12. BAJA 0 0 7.73 101 

13. GDST 0 0 0.97 119 

14. INAI 0 3 3.94 102 

15. LMSH 0 0 8.88 115 

16. DPNS 0 1 9.06 77 

17. INCI 0 0 6.63 84 

18. MOLI 0 3 5.91 89 

19. SRSN 0 0 6.73 89 

20. BRNA 0 4 1.59 119 

21. ESIP 0 0 3.87 112 

22. YPAS 0 0 4.96 70 

23. JPFA 1 8 6.74 60 

24. MAIN 1 6 4.73 89 

25. SPMA 0 0 6.15 84 

26. UCID 1 2 7.26 40 

27. VOKS 0 5 4.06 111 

28. SCCO 0 1 6.91 88 

29. JECC 0 1 4.23 115 

30. KBLI 1 2 9.57 113 

31. KBLM 0 0 4.23 88 

32. ADES 0 0 7.88 89 

33. AISA 1 3 -3.15 117 

34. ALTO 0 2 2.52 79 

35. CAMP 0 0 8.40 88 

36. CLEO 0 0 6.12 77 

37. COCO 0 0 6.29 98 

38. FOOD 0 1 0.46 63 

39. GOOD 1 3 5.35 115 
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40. INDF 1 5 5.06 117 

41. KEJU 1 0 7.30 90 

42. MLBI 1 2 5.51 89 

43. MYOR 0 1 8.03 48 

44. PANI 0 1 4.29 61 

45. ROTI 1 1 6.41 87 

46. SKBM 0 7 4.89 75 

47. SKLT 0 3 5.81 104 

48. GGRM 1 6 9.24 81 

49. ITIC 0 0 3.18 95 

50. WIIM 0 2 8.99 109 

51. DVLA 1 0 8.44 88 

52. SIDO 1 4 8.68 74 

53. TSPC 0 3 8.83 113 

54. MBTO 0 2 2.31 88 

55. TCID 1 0 8.53 50 

56. UNVR 1 0 5.01 52 

57. CINT 0 9 2.59 69 

58. KICI 0 0 8.34 108 

59. LMPI 0 0 2.56 84 

60. BELL 0 7 5.49 119 

61. ADMG 1 2 3.30 104 

62. ERTX 0 1 4.23 87 

63. INDR 0 8 5.67 52 

64. SSTM 0 0 4.24 87 

65. TRIS 0 6 6.01 89 

66. GJTL 1 5 5.42 91 

67. INDS 0 3 6.58 110 

68. LPIN 0 1 7.46 89 

69. PRAS 0 0 4.07 87 

70. ZONE 0 2 5.86 84 

71. JKSW 0 0 -6.94 87 

72. IPOL 0 2 5.35 90 

73. PBID 0 4 8.78 77 

74. TALF 0 1 5.23 87 

75. SMKL 0 0 4.32 112 

76. TRST 0 4 4.90 116 

77. TKIM 0 8 4.70 82 

78. ARKA 0 0 2.91 115 

79. ESTI 0 1 -0.16 94 

80. PEHA 0 1 4.88 77 

81. PYFA 0 1 4.68 126 
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HASIL PENGOLAHAN DATA 

 

Statistik Deskriptif 

 

Uji Normalitas 

 

 

Uji Multikolinearitas 

 

Uji Heteroskedastisitas 
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